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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Gambaran umum CV.Eka Karya Mandiri 

CV. Eka Karya Mandiri berdiri pada tanggal 7 Februari 2002, 

didirikan oleh Bapak Eko Hariyanto dan ibu Nita Triana. CV Eka 

Karya Mandiri merupakan bagian dari Group perusahaan Kumala 

yang berkantor di Plasa Mustika Ratu lantai Dasar (GF) Jl. Gatot 

Subroto kav. 74-75 Jakarta Selatan. Sejak berdirinya hingga 

sekarang CV Eka Karya Mandiri memiliki pabrik yang berlokasi di 

Dsn. Karang Tengah RW 01 RT 01 Ds. Pulosari Ngunut 

Tulungagung Jawa Timur. 

CV Eka Karya Mandiri terdiri dari 5 Divisi yaitu Divisi 

Tekstil/tenun, Divisi Pigmentas Divisi Coating, Divisi Garmen dan 

Divisi Logam. Setiap Divisi dikelola secara profesional melalui 

kematangan para manajer di setiap level manajemen dengan 

didukung oleh lebih dari 500 staf dan karyawan profesional yang 

memiliki sistem kerja harmonis antar level dan setiap divisi.
85

 

CV. Eka Karya Mandiri merupakan perusahaan industri yang 

bergerak pada bidang perdagangan besar dan barang keperluan 
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rumah tangga dengan gabungan dari beberapa perusahaan yang 

menjadi satu kesatuan dimana masing-masing perusahaan yang ada 

didalamnya memiliki aktivitas setiap usahanya (unit bisnis). Berikut 

usaha CV Eka Karya Mandiri meningkatkan mutu perusahaan terus 

dilakukan yaitu: 

Pada tahun 2004 perusahaan mengadopsi Sistem Manajemen 

Mutu Standart ISO 9001:2001, dan telah memperoleh sertifikat 

yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi JAQA (Jakarta 

Quality Assurance).Selanjutnya tahun 2012 perusahan terus 

berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu 

produk yang dihasilkan baik dari sisi manajemen perusahaan, 

personalia, sistem alur kerja maupun kualitas produksi yang ada 

dan hasilnya tahun 2013 perusahaan mendapatkan sertifikat ISO 

9001 – 2008 (Sistem Manajemen Mutu) dari UKAS yang 

dikeluarkan oleh Perwakilan ACM Inggris yang ada di 

Indonesia.
86

 

 

b. Visi dan Misi CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung 

1) Visi CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung 

Visi CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung adalah 

menjunjung tinggi profesionalisme nilai syariah melalui 

pengelolaan sumber daya manusia sehingga menjadi  

perusahaan yang handal, kompetitif dan terpercaya. 

2) MisiCV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung 

Misidari CV Eka Karya Mandiri Ngunut 

Tulungagungadalahmampu memenuhi kebutuhan konsumen 

dengan selalu memberikan dan menyediakan produk/jasa yang 

memiliki kualitas serta pelayanan profesional. Perushaaan 

berusaha untuk mencari peluang usaha dan mengoptimalkan 
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peluang tesebut agar perusahaan-perusahaan terus berkembang 

serta mampu memberikan kontribusi lebih. Hal ini pun 

bermanfaat bagi setiap personil dalam perusahaan, stakeholders, 

relasi maupun rekanan perusahaan dengan menjalankan standart 

etika yang tinggi serta kejujuran yang andal.
87

 

Meskipun perusahaan ini merupakan perusahaan umum 

namun dalam pelaksanaannya menerapkan nilai-nilai syariah 

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan 

penyediaan sarana dan supra sarana serta give and take antara 

perusahaan dan karyawan. Sehingga tidak ada kesenjangan 

antara karyawan dan perusahaan apabila perusahaan akan 

melakukan pengerjaan proyek atau lainnya.
88

 

c. Letak Geografis 

CV. Eka Karya Mandiri merupakan bagian dari Group 

perusahaan Kumala yang berkantor di Plasa Mustika Ratu lantai 

Dasar (GF) Jl. Gatot Subroto kav. 74-75 Jakarta Selatan. Sejak 

berdirinya sampai dengan tahun sekarang CV Eka Karya Mandiri 

memiliki pabrik yang berlokasi di Dsn. Karang Tengah RW 01 RT 

01 Ds. Pulosari Ngunut Tulungagung Jawa Timur.
89

 

Letak CV Eka Karya Mandiri saat ini sudah cukup strategis, 

pasalnya pabrik terletak agak jauh dari jalan raya. Alasan perusahaan 
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mendirikan pabrik yang cukup jauh dari kantor dan tempat bahan 

baku karena untuk mengurangi biaya produksi yang cukup tinggi 

jika berada di wilayah Jabodetabek. Selain itu, perusahaan juga 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Ngunut dan 

sekitarnya. 

d. Struktur kepengurusan CV. Eka Karya Mandiri 

CV. Eka Karya Mandiri merupakan bagian dari Group 

perusahaan Kumala dan memiliki pabrik yang berlokasi di Ngunut 

Tulungagung dikelola oleh badan pengurus seperti dibawah ini: 
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Gambar 4.1 

Struktur Kepengurusan CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung 
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Uraian Tugas :  

1. Direktur  

Memegang kekuasaan tertinggi untuk mengambil keputusan 

berdasarkan informasi dan saran-saran yang diberikan oleh 

bawahannya, mengawasi dan mengontrol pelaksanaan kegiatan 

perusahaan yang meliputi perencanaan, penelitian, pengembangan dan 

sebagainya yang ada hubungannya dengan perkembangan usaha. 

2. Manajer Personalia 

Mengelola kegiatan yang berhubungan dengan personil dalam 

perusahaan, membina dan menjalin kerjasama yang baik dengan 

pihak-pihak luar perusahaan seperti lembaga pemerintah dan swasta. 

3. Manajer Pemasaran 

Membuat laporan penjualan dan dilaporkan kepada manajer per-

usahaan. Kepala bagian pemasaran ini mengepalai beberapa bagian 

antaralain : 

1) Bagian promosi yaitu menyusun rencana kegiatan promosi yang 

efektif dan efisien. 

2) Bagian penjualan yaitu menerima pesanan/order barang yang 

masuk dan membuat nota penjualan untuk pelanggan. 

a) Bagian salesman/penagihan yaitu melakukan penagihan 

piutang kepada pelanggan dan mengunjungi para pelanggan 

untuk mempromosikan barang sekaligus melakukan pencatatan 

informasi dari pelanggan. 
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3) Bagian analisis pasar 

Melakukan riset pemasaran untuk mengetahui tingkat daya beli 

pasar dan melakukan perbandingan hasil penjualan perusahaan 

dengan pesaing. 

4. Manajer Keuangan 

Manajer keuangan mempunyai tugas, tanggungjawab serta 

wewenang menganalisis laporan keuangan perusahaan secara 

keseluruhan. 

5. Manajer Produksi 

Memberikan pembinaan dan pengarahan dalam pelaksanaan 

teknis pekerjaan masing-masing bagian produksi. Kepala bagian 

produksi mengepalai beberapa bagian yang menangani jalannya 

produksi di pabrik seperti : 

1) Bagian gudang bertugas melakukan proses pengontrolan order 

bahan yang dibutuhkan untuk produksi. 

2) Bagian Garmen  

a. Mengatur proses produksi mulai dari pemotongan, penjahitan 

hingga penyablonan.  

b. Melakukan bagian pemotongan yaitu membuat maal (desain) 

tenda yang akan di potong. 

3) Bagian Penjahitan 

a. Melakukan penjahitan tenda sesuai dengan jenis dan tipe tenda 

yang harus diselesaikan. 
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b. Melakukan pengelompokan bahan yang sudah selesai dijahit 

untuk digabungkan menjadi satu kesatuan yang utuh (bentuk 

tenda yang jadi). 

4) Bagian Sablon  

Membuat desain dan maal sablon sesuai nama yang 

diinginkan, logo lembaga yang melakukan permintaan tenda, 

ukuran dan pewarnaannya. 

6. Manajer Quality Control 

Memeriksa semua barang jadi sebelum masuk ke gudang terutama 

dengan pengawasan kualitas apakah hasil produksi sesuai dengan 

standar mutu yang diinginkan.
90

 

2. Deskripsi Responden 

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

mengenai data-data responden yang digunakan sebagai sampel yang 

diambil dari karyawan CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung 

berikut ini: 

a. Pengelompokan Responden Berdasarkan Kepercayaan  

Pengelompokan responden berdasarkan kepercayaan pada 

karyawan CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Pengelompokan responden berdasarkan kepercayaan 

Kepercayaan  Jumlah Persentase 

Islam  47 82% 

Non muslim 10 18% 

 
Jumlah 100% 

Sumber: Data angket diolah, 2016 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa dari 47 responden 

beragama Islam (82%) sedangkan non muslim 10 karyawan (18%). 

Sehingga penulis mengambil sampel pada karyawan muslim CV Eka 

Karya Mandiri Ngunut Tulungagung sebanyak 47 responden. 

b. Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Jumlah  Porsentase  

Laki-laki 33 70% 

Perempuan 14 30% 

Total 47 100% 

Sumber: Data angket diolah, 2016 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah responden laki- 

laki sebanyak 33 orang (70%) dan jumlah responden perempuan 

sebanyak 14 orang (30%). Jadi pekerja yang dominan di CV.Eka Karya 

Mandiri adalah laki-laki.  
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c. Pengelompokan Responden Berdasarkan Usia 

Adapun data mengenai usia responden berdasar usia disajikan 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah Porsentase 

17-20 Tahun 12 25% 

21-30 Tahun 24 51% 

31-40 Tahun 5 11% 

>40 Tahun 6 13% 

Total 47 100% 

Sumber: Data angket diolah, 2016 

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui secara 

jelas bahwa tentang usia karyawan di CV.Eka Karya Mandiri terbagi 

menjadi empat kelompok. Yang berusia 17-20 tahun 12 karyawan atau 

28%, yang berusia 21-30 tahun 24 karyawan atau 48%, yang berusia 

31-40 tahun  5 karyawan atau 12%, sedangkan yang berusia >40 tahun 

6 karyawan atau 12%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan CV Eka 

Karya Mandiri Ngunut Tulungagung sebagian besar berusia diantara 

usia 21-30 tahun. 

d. Pengelompokan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Adapun data mengenai tingkat pendidikan responden karyawan CV 

Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Pendidikan Terakhir Responden Prosentase (%) 

SD 4 9% 

SMP 10 21% 

SMA 31 66% 

Sarjana 2 4% 

Jumlah 47 100% 

Sumber: Data angket diolah, 2016 

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat diketahui 

tentang tingkat pendidikan terakhir responden karyawan CV Eka 

Karya Mandiri, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

lulusan SD yaitu sebanyak 4 orang atau 9%. Tingkat pendidikan SMP 

sebanyak 10 orang atau 21%, berpendidikan SMA sebanayak 31 

karyawan atau 66%, dan berpendidikan Sarjana sebanyak 2 orang atau 

4%. 

e. Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapatan 

Adapun data mengenai pendapatan responden karyawan CV Eka 

Karya Mandiri Ngunut Tulungagung per-bulannya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

 

No. Pendapatan Frekuensi Prosentase 

1. Rp. 700.000,- s/d Rp. 1.000.000,- 13 28% 

2. Rp 1.000.000,- s/d Rp 1.260.000,- 11 23% 

3. Rp 1.300.000,- s/d Rp 1.800.000,- 15 32% 

4.  Rp 2.000.000,- s/d Rp  3.000.000,- 8 17% 

 Jumlah 47 100% 

Sumber: Data angket diolah, 2016 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa 

pendapatan perbulan karyawan CV Eka Karya Mandiri Ngunut 

Tulungagung adalah pendapatan Rp 700.000 – Rp 1.000.000 sebanyak 

13 karyawan, pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 1.260.000 sebanyak 811 

karyawan, pendapatan Rp 1.300.000 – Rp 1.800.000  sebanyak 15 

karyawan, pendapatan Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 sebanyak 8 

karyawan, pendapatan Rp  2.000.000 – Rp 3.000.000 sebanyak 12 

orang, dan pendapatan lebih dari Rp 3.000.000 sebanyak 18 orang. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan CV Eka Karya Mandiri 

Ngunut Tulungagung memiliki pendapatan antara Rp 1.300.000 – Rp 

1.800.000. 

f. Pengelompokan Responden Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.6 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 

No. Masa Kerja Responden Prosentase 

1. < 1 Tahun 7 15% 

2. 1-3 Tahun 15 32% 

3. 3-5 Tahun 11 30% 

4. > 5 Tahun 14 23% 

 Jumlah` 47 100% 

Sumber: Data angket diolah, 2016 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa 

masa kerja karyawan CV Eka Karya Mandiri adalah kurang dari 1 

tahun sebanyak 7 karyawan, selama 1-3 tahun sebanyak 15karyawan, 

selama 3-5 tahun sebanyak 14 karyawan dan selama lebih dari 5 tahun 

sebanyak 14 karyawan. 
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g. Pengelompokan Responden Karakteristik Berdasarkan Jabatan 

Tabel 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

No Bagian Frekuensi Porsentase 

1 Keamanan 1 2% 

2 Administrasi 6 13% 

3 Sortasi 2 4% 

4 Pemotongan 6 13% 

5 Sopir 1 2% 

6 Steel 7 15% 

7 Tambang 1 2% 

8 Sablon 6 13% 

9 Pengecatan 12 25% 

10 OB 5 11% 

 Jumlah 47 100% 

Sumber: Data angket diolah, 2016 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa 

jabatan karyawan CV Eka Karya Mandiri adalah sebanyak masing-

masing 1 karyawan pada bagian keamanan, sopir dan tambang, bagian 

administrasi, pemotongan dan sablon masing-masing sebanyak 6 

skaryawan, bagian sortasi sebanyak 2 karyawan, bagian steel sebanyak 

7 karyawan, bagian pengecatan sebanyak 12 karyawan dan bagian OB 

sebanyak 5 karyawan. Jadi sebagian besar jabatan pada CV Eka Karya 

Mandiri terdapat di bagian pengecatan.  
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h. Pengelompokan Responden Karakteristik Berdasarkan Kelas 

Karyawan 

Tabel 4.8 

Karakteristik Berdasarkan Kelas Karyawan 

No Kelas Karyawan Frekuensi Porsentase 

1 Staff 9 19% 

2 Non staff 38 81% 

 
Jumlah 47 100% 

Sumber: Data angket diolah, 2016 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa 

kelas karyawan muslim CV Eka Karya Mandiri adalah sebagian besar 

terdapat pada karyawan non staff sebanyak 38 karyawan dan sebagian 

kecil pada karyawan staff sebanyak 9 karyawan. 

3. Deskripsi Hasil Temuan 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul dari berbagai 

sumber, dalam bab ini akan dianalisis sesuai dengan hipotesis yang telah 

dikemukakan pada bab terdahulu. 

Penelitian ini didasarkan pada data angket yang disebarkan di CV 

Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung kepada responden khususnya 

untuk karyawan muslim sehingga dapat dilakukan analisis atas data yang 

diperoleh, yaitu melalui analisis variabel-variabel independen berupa 

kemampuan individu karyawan dan prestasi kerja terhadap variabel 

dependen berupa produktivitas kerja. Perhitungan variabel-variabelnya 

menggunakan komputer melalui program SPSS 16.0. Berikut ini 

deskripsi statistik berdasarkan data yang telah diolah dengan 

menggunakan SPSS 16.0. 
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a. Deskripsi Variabel Penelitian 

Angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden yang 

terdiri atas 21 item soal dan dibagi dalam 3 kategori yaitu: 

1) 7 soal digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh 

kemampuan individu (X1) 

2) 7 soal digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh prestasi 

kerja (X2) 

3) 7 soal digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh 

produktivitas kerja (Y) 

Sedangkan dari jawaban yang peneliti peroleh dari responden 

sebagaimana dipaparkan pada tabel berikut ini: 

a. Frequency Table. Tabel frekuensi menyajikan setiap nilai pada 

variabel yang dianalisis. Dalam variabel kemampuan individu 

masing-masing nilai misalnya nilai 29 frekuensi muncul sebanyak 2 

kali, nilai (23, 25, dan 35) frekuensi muncul sebanyak 3 kali, nilai 32 

frekuensi muncul 4 kali, nilai 27 dan 33 frekuensi muncul 7 kali, dan 

nilai 28 frekuensi muncul sebanyak 11 kali. 
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Tabel 4.9 

Frequency Table 

Kemampuan Individu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 23 3 6.4 6.4 6.4 

25 3 6.4 6.4 12.8 

27 7 14.9 14.9 27.7 

28 11 23.4 23.4 51.1 

29 2 4.3 4.3 55.3 

31 7 14.9 14.9 70.2 

32 4 8.5 8.5 78.7 

33 7 14.9 14.9 93.6 

35 3 6.4 6.4 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 Sumber : Data primer diolah, 2016 

Dalam variabel prestasi kerja masing-masing nilai misalnya nilai 23 dan 

25 frekuensi muncul sebanyak 1 kali, nilai (26, 27, 30 dan 33) frekuensi 

muncul sebanyak 2 kali, nilai 31 dan 33 frekuensi muncul 3 kali, nilai 29 

dan 34 frekuensi muncul 5 kali, dan nilai 28 frekuensi muncul sebanyak 

25 kali. 
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Berikut data tabel frekuensi variabel prestasi kerja : 

Tabel 4.10 

Frequency Table 

Prestasi Kerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 23 1 2.1 2.1 2.1 

25 1 2.1 2.1 4.3 

26 2 4.3 4.3 8.5 

27 2 4.3 4.3 12.8 

28 12 25.5 25.5 38.3 

29 5 10.6 10.6 48.9 

30 2 4.3 4.3 53.2 

31 3 6.4 6.4 59.6 

32 2 4.3 4.3 63.8 

33 3 6.4 6.4 70.2 

34 5 10.6 10.6 80.9 

35 9 19.1 19.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 Sumber : Data primer diolah, 2016 

Dalam variabel produktivitas kerja masing-masing nilai misalnya nilai 

(21, 23, 29 dan 32) frekuensi muncul sebanyak 1 kali, nilai (20, 30 dan 31) 

frekuensi muncul sebanyak 2 kali, nilai 22, 24 dan 28 frekuensi muncul 4 

kali, nilai 25 dan 27 frekuensi muncul 5 kali, dan nilai 26 frekuensi 

muncul sebanyak 15 kali. 
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Tabel 4.11 

Frequency Table 

Produktivitas Kerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20 2 4.3 4.3 4.3 

21 1 2.1 2.1 6.4 

22 4 8.5 8.5 14.9 

23 1 2.1 2.1 17.0 

24 4 8.5 8.5 25.5 

25 5 10.6 10.6 36.2 

26 15 31.9 31.9 68.1 

27 5 10.6 10.6 78.7 

28 4 8.5 8.5 87.2 

29 1 2.1 2.1 89.4 

30 2 4.3 4.3 93.6 

31 2 4.3 4.3 97.9 

32 1 2.1 2.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 Sumber : Data primer diolah, 2016 

b. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas yaitu analisis untuk mengukur valid atau 

tidaknya butir-butir kuesioner menggunakan metode Pearson’s 

Product Moment Correlation.  
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Berikut hasil dari pengujian validitas dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas 

Variabel No. 

Item 

Corrected Item-

Total Correlation 

Keterangan 

Kemampuan 

Individu 

(X1) 

1 0,690 Valid 

2 0,708 Valid 

3 0,522 Valid 

4 0,619 Valid 

5 0,708 Valid 

6 0,770 Valid 

7 0,735 Valid 

Prestasi 

kerja(X2) 

1 0,864 Valid 

2 0,555 Valid 

3 0,656 Valid 

4 0,852 Valid 

5 0,789 Valid 

6 0,767 Valid 

7 0,543 Valid 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

1 0,625 Valid 

2 0,524 Valid 

3 0,601 Valid 

4 0,474 Valid 

5 0,557 Valid 

6 0,496 Valid 

7 0,840 Valid 

Sumber : Data SPSS diolah, 2016 

Berdasar gambar di atas, seluruh item adalah valid karena 

nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,3 

maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat.
91
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Dalam penelitian ini berarti semua item dalam instrument 

memenuhi persyaratan validitas secara statistik serta dapat 

mengukur dengan tepat dan cermat. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, 

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan skala Alpha 

Cronbach’s 0 sampai dengan 1. Berikut hasil dari pengujian 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach 

Kemampuan Individu (X1) 0,878 

Prestasi Kerja (X2) 0,902 

Produktivitas kerja (Y) 0,830 

Sumber : Data SPSS diolah, 2016 
 

Berdasarkan tabel di atas, masing-masing variabel memiliki 

nilai Chonbach’s Alpha lebih dari 0,60 (α > 0,60), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel X1,X2 dan Y adalah 

reliabel. 

c. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas 

data ini digunakan uji normalitas data menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov yang dipadukan dengan kurva Normal P-
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P Plots, maka untuk mengetahui normalitas dari data peneliti 

menyajikan tabel sebagai berikut: 

Tabel4.14 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kemampuan 

Individu 

Prestasi 

Kerja Produktivitas Kerja 

N 47 47 47 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 29.36 30.55 25.81 

Std. Deviation 3.206 3.315 2.708 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .175 .170 .166 

Positive .175 .170 .153 

Negative -.142 -.149 -.166 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.201 1.163 1.141 

Asymp. Sig. (2-tailed) .112 .134 .148 

Sumber : Data SPSS diolah, 2016 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi kemampuan individu sebesar 0,112 ≥ 0,05, nilai 

signifikansi prestasi kerja sebesar 0,134 ≥ 0,05, nilai signifikansi 

produktivitas kerja sebesar 0,148 ≥ 0,05. Jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan individu, prestasi kerjadan produktivitas kerja 

berdistribusi normal dan dapat dilakukan penelitian selanjutnya. 

Sedangkan berikut hasil uji normalitas normal P-plot. 

Setelah pengujian penggunakan pendekatan Kolmogorov 

Smirnov diketahui maka dilakukan uji dengan menggunakan 

pendekatan kurva P-P Plots. 
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Gambar 4.2 

Normal P-P Plots untuk Variabel Kemampuan Individu (X1) 

 

Sumber : Data SPSS diolah, 2016 

Pada normalitas data dengan Normal P-P plot(gambar), 

data pada variabel kemampuan individu yang digunakan 

dinyatakan terdistribusi normal atau mendekati normal. Hal ini, 

ditunjukkan karena gambar distribusi dengan titik-titik data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik 

data searah mengikuti garis diagonal. 
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Gambar 4.3 

Normal P-plot untuk Variabel Prestasi Kerja (X2) 

 

Sumber : Data SPSS diolah, 2016 

Pada normalitas data dengan Normal P-P plot(gambar), 

data pada variabel prestasi kerja yang digunakan dinyatakan 

terdistribusi normal atau mendekati normal. Hal ini, ditunjukkan 

karena gambar distribusi dengan titik-titik data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah 

mengikuti garis diagonal. 
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Gambar 4.4 

Normal P-plot untuk Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

 

Sumber : Data SPSS diolah, 2016 

Pada normalitas data dengan Normal P-P plot(gambar), 

data pada variabel produktivitas kerja yang digunakan 

dinyatakan terdistribusi normal atau mendekati normal. Hal ini, 

ditunjukkan karena gambar distribusi dengan titik-titik data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik 

data searah mengikuti garis diagonal. 

d. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolinieritas 

Untuk mendeteksi terjadinya multikolinieritas dilakukan 

dengan melihat apakah nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

tidak lebih besar dari 10, maka model terbebas dari 
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multikolinieritas. Berikut adalah hasil pengujian dengan uji 

multikolinieritas: 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Produktivitas Kerja  
Sumber : Data SPSS diolah, 2016 

 

Dari hasil coefficients di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

VIF adalah 1,020 (kemampuan individu) dan 1,020 (prestasi 

kerja). Berdasarkan hasil ini berarti variabel terbebas dari 

asumsi klasik multikolinearitas karena hasilnya lebih kecil dari 

10. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kemampuan 

individu dan prestasi kerja tidak saling berkorelasi, karena 

semua variabel memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga 

terbebas dari multikolinearitas. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model 

tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas apabila 1) 

penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola, 2) titik-titik 

data menyebar di atas dan dibawah atau disekitar angka 0, 3) 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kemampuan individu (X1) 0,980 1,020 

Prestasi kerja (X2) 0,980 1,020 
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titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas: 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Sumber Data SPSS diolah, 2016 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini terbebas dari asumsi heteroskedastisitas 

dikarenakan titik-titik data tidak berpola dan menyebar di atas 

dan dibawah atau disekitar angka 0 dan 2. 

e. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan pengembangan dari 

analisis regresi sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh secara sendiri-sendiri (parsial) maupun bersama-sama 

(simultan) antara variabel bebas (kemampuan individu dan prestasi 

kerja) dengan variabel terikat (produktivitas kerja). Secara ringkas 
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hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.424 4.178  3.213 .002 

X1 -.046 .108 -.054 -.423 .674 

X2 .449 .104 .550 4.308 .000 

Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 
Sumber : Data SPSS diolah, 2016 
 

Berdasarkan dari hasil uji regresi linier berganda di atas maka 

dapat diperoleh hasil persamaan yaitu sebagai berikut: 

Y = 13,424 – 0,046 X1+ 0,449 X2  atau 

Produktivitas kerja (Y) = 13,424 + -0,046  (kemampuan individu 

karyawan X1) + 0,449  (prestasi kerja X2) 

Penjelasan dari fungsi regresi linear berganda di atas adalah 

sebagai berikut: 

a. Konstanta 13,424 berarti bahwa produktivitas kerja akan 

konstan sebesar 13,424 % jika tidak dipengaruhi variabel 

kemampuan individu dan prestasi kerja. Sehingga dapat 

diartikan bahwa kemampuan individu dan prestasi kerja 

karyawan pada CV Eka Karya Mandiri belum memberikan 

kontribusi penuh terhadap produktivitas kerja. 
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b. b1 = -0,046 

Variabel kemampuan individu mempengaruhi produktivitas 

kerja sebesar 4,6% atau berpengaruh negatif yang artinya jika 

terdapat penambahan pada kemampuan individu karyawan 

sebesar 1% saja maka, produktivitas kerja akan mengalami 

penurunan sebesar 4,6%. 

c. b2 = 0,449 

Variabel prestasi kerja mempengaruhi produktivitas kerja 

sebesar 44,9% atau berpengaruh positif yang artinya jika 

prestasi kerja dapat ditingkatkan 1% saja, maka produktivitas 

kerja akan meningkat sebesar 44,9%. 

Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, 

sedangkan tanda (-) menunjukkan arah hubungan yang 

berbanding terbalik antara variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y).Jadi berdasarkan hasil uji regresi 

berganda di atas menunjukkan arah hubungan yang berbanding 

terbalik antara variabel independen X1dengan variabel 

dependen Y karena koefisien regresi bertanda (-), sedangkan 

pada variabel  X2 menunjukkan arah hubungan yang searah 

dengan variabel dependen Y karena koefisien regresi yaitu 

X2 memiliki tanda (+). 
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B. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 

Uji T-test digunakan untuk menguji apakah variabel independen 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

hasil statistik pada tabel 4.17 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.424 4.178  3.213 .002 

Kemampuan 

Individu (X1) 
-.046 .108 -.054 -.423 .674 

Prestasi Kerja 

(X2) 
.449 .104 .550 4.308 .000 

Dependent Variable: Produktivitas Kerja  
Sumber : Data SPSS diolah, 2016 
 

a. Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah kemampuan individu 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel di atas 

diketahui bahwa koefisien β kemampuan individu bernilai negatif 

sebesar -0,046 dan nilai thitung> ttabel yaitu sebesar thitung-0,423< ttabel 

2,015dengan tingkat signifikansi 0,674> 0,05. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan individu berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara 

statistik pada α 5% maupun dari thitung dan ttabel. Dengan demikian 

hipotesis pertama (H0) diterima. 

b. Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah prestasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Berdasarkan hasil 
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uji regresi berganda pada tabel di atas diketahui bahwa koefisien β 

capacity bernilai positif sebesar 0,449 dan nilai thitung> ttabel yaitu 

sebesar thitung 4,308 > ttabel 2,015 dengan tingkat signifikansi 0,000< 

0,05. Hal ini berarti bahwa prestasi kerja berpengaruh positifdan 

signifikan secara statistik pada α 5% maupun dari thitung dan ttabel. 

Dengan demikian hipotesis kedua (H2) diterima. 

2. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Uji F adalah uji simultan yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh bersama-sama variabel independen yaitu kemampuan individu 

dan prestasi kerja apakah berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 

produktivitas kerja atau variabel dependen. Dan berikut adakah uji F 

yang menunjukkan besarnya uji F (F hitung). Dalam output SPSS uji F 

terletak pada tabel Anova. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 100.182 2 50.091 9.296 .000
a
 

Residual 237.095 44 5.389   

Total 337.277 46    

Predictors: (Constant), kemampuan individu(X1), prestasi kerja (X2) 

Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 
Sumber : Data SPSS diolah, 2016 

Adapun untuk melihat F tabel pada df1 = 2 df2 = 44 diperoleh dari 

tabel distribusi F sebesar 3,21 pada taraf kepercayaan 95 % (Alpha = 

5%). Hal tersebut membuktikan bahwa F hitung (9,296) > dari F tabel 

(3,21), sedangkan signifikansi (0,000) < dari alpha pada taraf 

kepercayaan 95 % (Alpha 5%). Sehingga Ha  yang berbunyi ada pengaruh 
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yang signifikan antara kemampuan individu dan prestasi kerja terhadap 

produktivitas kerja pada CV Eka Karya Mandiri diterima.  

Sedangkan H0 yang berbunyi tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara kemampuan individu dan prestasi kerja terhadap produktivitas 

kerja pada CV Eka Karya Mandiri ditolak.Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan individu dan 

prestasi kerja terhadap produktivitas kerja pada CV Eka Karya Mandiri 

tahun 2015. 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan individu (X1) dan prestasi kerja (X2) terhadap produktivitas 

kerja (Y). Nilai koefisien determinasi diantara 0 sampai 1, dimana 

semakin mendekati angka 1 nilai koefisien determinasi maka 

kemampuan individu (X1) dan prestasi kerja (X2) terhadap produktivitas 

kerja (Y) semakin kuat. Dan sebaliknya, semakin mendekati angka 0 

nilai koefisien determinasi maka pengaruh kemampuan individu (X1) 

dan prestasi kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) lemah.  

Dalam model ini ketahui Adjusted R Square sebesar 0,297, bahwa 

kemampuan individu (X1) dan prestasi kerja (X2) secara bersama-sama 

mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja sebesar 29,7%, 

sedangkan sisanya sebesar sisanya sebesar (100%-29,7% = 70,3%) 

dipengaruhi oleh sebab-sebab lainnya.Dalam penelitian ini koefisien 

determinasinya adalah sebagai berikut: 



99 

 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .545
a
 .297 .265 2.321 

Predictors: (Constant), Prestasi kerja (X2), kemampuan individu(X1) 
        Sumber : Data SPSS diolah, 2016 
 

Dari hasil Uji Koefisien Determinasi di atas, angka R Square atau 

koefisien determinasi adalah 0,297. Nilai R Square berkisar antara 0 

sampai dengan 1. Regresi linear berganda sebaiknya menggunakan R 

Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena 

disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan. 

Angka Adjusted R Square adalah 0,297, artinya 29,7% variabel 

terikat produktivitas kerja (Y) dijelaskan oleh variabel bebas yang 

terdiri dari kemampuan individu dan prestasi kerja dan sisanya 70,3% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. Jadi, 

sebagian kecil variabel terikat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas 

yang digunakan dalam model. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa koefisien determinasi 

pengaruh kemampuan individu (X1), prestasi kerja (X2) terhadap 

produktivitas kerja (Y) lemah, karena nilai  Adjusted R Square 

mendekati angka 0. Artinya produktivitas kerja dapat dijelaskan 

kemampuan individu dan prestasi kerja sebesar 29,7%. Sedangkan 

sisanya 70,3% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 
 


